5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab IV, maka kesimpulan dari penelitian

ini sebagai berikut:

1.

Secara parsial variabel PAD berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Belanja Daerah pada pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Selatan tahun 2014-2018. Hal ini berarti dengan meningkatnya PAD, maka
akan berdampak pada peningkatan Belanja Daerah. Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori dimana pemerintah daerah dalam mengalokasikan
Belanja Daerah harus disesuaikan dengan kebutuhan daerah dengan
mempertimbangkan pendapatan daerah yang diterima.

Secara parsial variabel Pendapatan Transfer berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Belanja Daerah pada pemerintah Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan tahun 2014-2018. Hal ini berarti dengan
meningkatnya Pendapatan Transfer, maka akan berdampak pada peningkatan
Belanja Daerah. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori dimana Pendapatan
Transfer dialokasikan kepada daerah untuk mendanai kebutuhan daerah
dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.

Secara parsial variabel Investasi Jangka Panjang tidak berpengaruh terhadap
Belanja Daerah pada pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera
Selatan tahun 2014-2018. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori
dikarenakan fluktuasi Investasi Jangka Panjang pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Sumatera Selatan sehingga terbukti tidak memengaruhi Belanja
Daerah.

Secara simultan variabel PAD, Pendapatan Transfer, dan Investasi Jangka
Panjang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Belanja Daerah pada
pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2014-2018.

Upaya Pemerintah daerah dalam meningkatkan PAD, Pendapatan Transfer,
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dan Investasi Jangka Panjang dapat memengaruhi peningkatan Belanja
Daerah.

Pengujian flypaper effect berdasarkan kategori Indeks Kapasitas Fiskal
membuktikan bahwa terjadi flypaper effect pada Kabupaten/Kota di Provinsi
Sumatera Selatan tahun 2014-2018.

Saran

Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan diharapkan untuk
meningkatkan realisasi PAD masing-masing daerahnya dan mengoptimalkan
potensi daerah untuk menambah penerimaan daerah sehingga dengan
kemandirian daerah dapat membiayai pengeluaran-pengeluaran daerah sendiri
yang nantinya ketergantungan pemerintah daerah kepada pemerintah pusat
bisa dikurangi.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data yang lebih lengkap
dengan rentang periode waktu penelitian yang lebih panjang. Selain itu,
variabel yang digunakan dalam penelitian yang akan datang diharapkan lebih
lengkap dan bervariasi, dengan menambah variabel independen lain baik

ukuran-ukuran atau jenis-jenis penerimaan pemerintah daerah lainnya.



